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Abstract : The financial progrant to public sector was revolvins fund by Department of
Cooperation and Small and Medium Enterprises can be improving incomeb pinn" sectors
and small and medium enterprises. Fragment, with revolvingfund, small and medium enterprises
can absorb laborforce' So, revolvingfund mwt be continuingfor small snd medium enterprises.
By revolvingfund, small and medium enterprises hqve to increase on employee (75%o),iapital
(35.71%o), economic scale (50%o) and prifit (50.27%0). Cofficient of coryelation 0.gBl9 is
means that small and rnediurn enterprises can be absorb of tiborforci. So, the revolvingfund
for sntall and mediunt enterprises was continuing and moie than befure. Fragntent, to purpose
employment and growingup of economy.
Keywords : revolvingfund, small and medium enterprises.
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Pemerintah meluncurkan program
uatan finansial berbasis partisipasi
melalui danayang disalwkan dengan
bergulir. Pola bergulir adalah cara
bantuan kepada Koperasi Usaha
D{enengah (KUKM). Tata caranya diatur
keputusan Menteri KUKM. pola
ini sudah dimulai sejak tahun 2000.
dana bergulir diharapkan dapat
dalam meningkatkan produksi dan
sebagai implikasi dari peningkatan
produksi, penyerapan tenaga kerja
ih besar, serta stimulasi pemanfuatan
!bl. ll No.2
Berdasarkan data empiris, salah satu
permasalahan mendasar yang menghambat
pengembangan kelompok usaha kecil menengah
(UKM) adalah rendahnya akses UKM terhadap
lembaga perbankan atau lembaga keuangan
formal.
Kajian Dampak Program DanaBergulir ini
bermaksud unftrk menyediakan informasi tentang
kemanfaatan atas penerimaan dana bergulir bagi
UKM. Studi ini bertujuan mengetahui seberapa
besar dampak program dana bergulir KUMKM
terhadap peningkatan tarafhidup masyarakat dan
penyerapan lapangan kerja, sehingga dapat
merumuskan kebutuhan pemberdayaan
KUMKM yang diperlukan di masa yang akan
daiang.de]'a dan faktor produksi secara lebih
D a na B ergu li r, l. 1 :: _:-- : ^- : :,:.;:::l \ lenteri!-:-.:qan Nontor 99 p1,,1r''. 
_,< :00g TentangJ:::nan Pengelolaan Dana Bergulir pada
!-=::::l:erian Negara/Lembaga, dana bergulirl':;:: Cana yang dialokasikan oleh Kementerian
'-.!-a Lembaga/Satuan Kerja Badan Layanan
- 
:. 
-:t untuk kegiatan perkuatan modal usaha
:il 
"ir ;: t Erasi, usaha mikro, kecil, menengah, dan
r,:-.r l:innt'a yang berada di bawahp.rnbirruun
!..*:::terian Negara/Lembaga. piogram ini
::.:-:akan salah satu terobosan Kementerian
r-'_' jr*'f untuk membantu KUKM dalam rangka
: : 
--- 
:crong perturnbuhan ekonomi masyarakat
r,i 
-' 
.j kebij akan pembinaan d* prng.*bangan):: ;-t KUKM (panggabean, 2005).
?;o gram dana bergulir yang dikembangkan{,::::::erian KUKM didanai dengan dua sumber
'r'.. l'
nt.r..ing-nrlsi,,c..i'....,- --
pola ini adalah pcnrl..:_
pengelttasan kcnriskinan,
irfl-.-r,"i l
i. :,npensasi Subsidi Bahan
PKPS-BBM).
Secara Llltlultr pl.ogrant clana ber _, ,r-
bertuj uan urtuk meningkatkan aktivitas ;k ;;r,pedesaan, rneningkatkan voIunie usaha f.op.r*i
dan UKM, meningkatkan penyerapan tenagn
kerja, rneningkatkan semangat bcrkoperasi,
meningkatkan penclapatan anggota, d41
membangkitkan etos kerja. Irerkuaian nrodal
mempunyai pengertian bahwa dana ter.sebut
digunakan untuk meningkatkan kernampuan
operasional/bisnis penerima dana bergulir,
Program dan pelaksallaan ciana bergulir dimuat
dalam kebijakan Menteri Negara Koper.asi clan
Usaha Kecil Menengali.
Dampak dana berguiir untuk bantuan
perkuatan UKM dapat cliarnlisis clari aspck_aspek
sebagai berikut :
a. Jumlah tenaga kerja clan kenaikan teuaga
kerja.
b. Modal usaha dan kenaikan ruodal usaha.
c. Omset penjualan dan kenaikan omset
penjualan
d. Keuntungan clan kerraikzur ltcurtungan usaha.
Data, Data yang cligturakan nrelipuli clata
sekunde r clan data pr.iurcr. llata primer jiperolch
d-engan rnenyebarkan 150 set kuesioner kepada
UKM penerima dana bergulir di provinsi Jawa
Tengah. Studi ini dilaksanakan di 34 Kabupaten/
Kota di Provirui Jawa Tengah selama periode
tahurr 2000 santpai dengan 2006.
Telrnil< Analisis. Analisis data clilakr-rhan
dengan menggunakan dua uji yaitu :l. Uji Statistik Peringkat Bertanda WilcoxonUji Wilcoxon tennasuk uji tanda
nonparametrik yang dapat diaplikasikan
r"rittuk percobaan ,,se be lrrni/scsuclah". .fancla
trteringkaf "-F') ptenunjlkkan a,;lanya
peningkatan, sedangl.-an tauda peri n gkat,,_"
menunj r-rkkan adanya perlllrurlall.
IJji Peringlrat l]ertunr{u ltrliIcoxon (data
U[<h4 diclah : 1.200), tcriJir.i cliii.i :
a. Useila Manejiri {i;in"inn;an koirerasi clan
i ii trr i;rilr t i .ri :ji,1tri i 1 -i \;rr.t;ri)(,t j
50i) input clata ilioiah.
b ll:ll1ir:,r.. i)l:r.j.^lrI|:tt-. {ri::l.l I}:l:rcl.i:ti:tir) :
Bakar Minyak
-. 
l::a Anggaran pendapatan dan Belanja
t,:iara (APBN).
*;'lr-t 
-i. kegiatan dana bergulir dibagi menjadi
fixr::: : 
-.la pelaksanaan yaitu:
l 
-.a Subsidi progran Kompensasi
! ::gurangan Subsidi BBM (PKPS_BBM)
, 
-g dilakukan sejak tahun 2000-2003.
: 
- 
.a Agribisnis yang meliputi dua subpola
L Subpola pengembangan Komoditas
Unggulan dengan plafon dana masing-
::,asing sebesar Rp I miliar yang
:ilakukan sejak tahun 2005.I Slbpola Peningkatan produksi dengan
: lafon masing-masing sebesar Rp 50 juta
r:rg dilakukan sejak tahun 2005,:-.r 
-\Iodal Awal padanan (MAp)
::'::-:akan stimulan terhadap UKM melalui
:.:':, ::-sentra produksi. pola ini disalurkan
r: .--:i KSP dan telah dilaksanakan sejak
u. 
--: I 000-2004 dengan besaran plafon Rp
: " - 
-:a sampai Rp 250 juta.r. 
. S'.ariah yang dilakukan sejak tahun
: _: sarnpai tahun 2A04. pola ini
* , 
- 
_i-tun kelanjutan dari program
:ru : - 
-KER melalui BMT/Koponir"n yung
fr
I u- -'I.i.Jl.
[ '-i: Korelasi ParsialI llu.r analisis korelasi pa:s:ai ada saru
rur-,:bel tambahan yang berfungsi sebagai
6";:ntrol dari dua variabel lainnya yang
lnrr.:.;elasi. Dana bergulir dan bantuan
prk:atan fi umlah pinjaman) dijadikan
!::it:ai variabel pengontrol, sedangkan
"q,tr:::l-r'ariabel SHU, keuntungan, dan
ur!:a kerja sebagai tolok ukur dari
pr:.:ruh dana bergulir dan bantuan
prt-atan fiumlah pinjaman) terhadap
u'r'u:gguiangan kemiskinan dan penciptaan
lLTm3an kerja (Mason dan Lind, 1996).
"ilnr:-r;s Korelasi Parsial (datatJKM diolah
:--.:ts1 X
2 variabel : 300 input data yang dio.ai..
Jadi jumlah total input data (szuripel) yang diolar
adalah sebanyak: (1.200 + 300): 1.500 sampel(rnput data yang diolah).
HASIL DAN PDMBAHASAN
Informasi Pinjaman Usaha Mandiri
tlKM. Dari empat variabel pokok yaitu tenaga
ke,rja, modal usaha, omset penjualan, dan
keuntungan, diketahui adanya perbedaan secara
signifikan dari keempat variabel tersebut sebelum
nrenerima pinj aman dengan sesudah menerima
pinj aman dari Koperasi.
Tabel I
Hasil Uji Peringkat Bertanda Wilcoxon untuk UKM
Sebelum dan Sesudah Menerima pinjaman
!q: Rata-Rata Persentase
secara signifika,,l5s ^EI-Jil' -r]: :.e:bedaan
:k\{*#il;;_,:;;;;il;;iljfiHi;:dir,r.ang berasaia* x"ll;;j. ". u
Dari 150 UKM, 
12,67 p..r* _.nunjukkan
.:. Jany'a peningkatan j urnr j t.n'ur'u"o'.Jri u, r,uu:enen justru mengurangi.jr_r.r, L"**u rlq*ruse:elah memperoleh 
.ninjaman laediidan 5 4,67:e:sen dinyatakan tidak ada p.rUduil*f un
tenaga kerja antara sebelu:n^wuq cr!.r.i1r1_l.o.,l"T c3ngan setememperoleh pinjaman kredit. t ri n-r"i;.,^_-.,bahwataa*uruL-ra1 uu urslr*sY'l
uK M rnch oor^* : 
- 
-ia.produktivitas tenagaY|**::r:' i"' i f :"i;d;;; ffi ;,j lloleh pinjaman kredit.
Modal Usaha.,Ada perbedaan 
seca
::r_llk* Tt*u modar uriru iirit'I.^,*dengan sesudah uaunyu-piffi*'irioli
bersumber dari Koperasi.
t"-t" 
-*Terja uKM r.o.ffil? sesudah Memperoreh pinjaman
Keadaan Rata-Ratu lumlat fGiS
Kerja (Orang/Unit [IKM\ Nilai-pSebelum
Sesudah -6,767 0,000
Sumber aata6'iu[.
Gambar 2
^ .Kgrposisi Jumlah Tenaga Keda UKMs e b e I u m dan s e su d ah u..i.* i.rrr-pini"rn u"
Sumber
Mo dat Us aha uKM s r b.r 
"n' 
3:1 ir.,aur, Mempero r err pinj arnan
2,66%
Keadaan Rata-RataMElEilt
Nilai-p
:aran modal usaha tiap-tiap UKM
g:kar cukup berarti setelah memanfaatkan
krcdit. Dari 150 UKM, 90,67 persen
1'a menunjukkan adanya peningkatan
sspha, 18 persen menyatakan tidak ada
bagi setiap IIIL\I se=::-'l-. ;::rperoleh
kredit. Ini menibukiikan bahrva
yruJuclrr lrtgul!.
. .O_mset 
penjualan. Ada perbedaan secara
signifikan antara omset penjualan sebelum
dengan sesudah adanya pinjaman yang berasal
dari Koperasi.
Sesudah menerima pinjaman laedit, omsetpenjualan setiap UKM rata_rata mengalami
peningkatan sebesar 33 persen. Hal ini berarti
bahwajumlah pelanggan bertambah banyak dan
wilayah pemasaran UKM juga bertambah luas
setelah memanfaatkan pinjaman kredit.
nun modal usaha antara sebelum dengan
memperoleh pinjaman kredit dan sekitar
Srrsen UKM yang justru mengalami
mun modal usaha setelah memperoleh
Gambar 3
Komposisi Modal Usaha UKM
Sebelum dan Sesudah Memperoleh pinjaman
tr wtosESP<
tr IUOSESP> MOSEBP
o I\/OSESP=
Sumber : data diolah.
omset Penjuatan uKM s.b.l#ffltrrra*, Memperoleh pinjaman
Keadaan Rata-Rata Omset penjualan Nilai Z Nilai-p
-_
\ehelrr-Sebelum
Sesudah
2t.000.000
28.000.000
-9,556 0,000
data diolah.
S ETIAWAN,REJEKINING SIH
Ada sekitar 86 persen UKM mengalami
:r:ningkatan omset penjualan dan 1,33 persen
mengalami penurunan omset penjualannya
s.:lah memperoleh pinjaman kredit. Namun ada
rftjtar 12,67 persen UKM menyatakan tidak ada
rcrbedaan dalam omset penjualan antara sebelum
{rffigan setelah memperoleh pinjaman kredit.
Keuntungan. Dari uji peringkat bertanda
& jcoxon ada perbedaan secara signifikan antara
Aset
keuntungan sebelum dengan sesudah adanya
pinjaman yang bersumber dari Koperasi.
Sesudah menerima pinjaman kredit,
keuntungan yang diperoleh setiap UKM rata-rata
meningkat lebih dari 50 persen. Hal ini berarti
bahwa setelah memperoleh pinjaman kredit,
rata-rata tingkat profitabilitas UKM lebih
tinggi daripada sebelurn mernperoleh pinjaman
kredit.
':,
:.
.a.
l
il
Gambar 4
Komposisi Omset Penj ualan UKM
Sebelum dan Sesudah Memperoleh Pinjarnan
o otvr;EsP<
tr ol\rsEsP>
olrtriESP=
Sumber : data diolah.
Tabel 5
Keuntungan UKM Sebelum dan Sesudah Memperoleh Piniaman
Keadaan Rata-Rata Keuntungan Nilai Z Nilai-p
Sebelum
Sesudah
3.853.300
5.787.370
-8,926 0,000
t
I
i
i
$
i,
Sumber : data diolah.
Gambar 5
Komposisi Kenaikan Keuntungan UKM
Sebelum dan Sesudah Memperoleh Bantuan Perkuatan
,,-\ 2,ooo/o/ ,2j^
,o,oor"( 6i.tl+E 24,ooo/o\v
-....-__/
E KUSESB < KUSEBB
o KUSESB > KUSEBB
N KUSESB = KUSEBB
Sumber : data diolah.
Koefisien KorEl:s: ?.:.. '' \'enabel Keuntungan dan Tenaga Kerja UKM
ce:g3.:: \'anabel Kontrol Jumlah Pinjaman
No Variabel Kontrol Korelasi Koefisien Korelasi
JumlahPinjaman
JumlahPinjaman
Keuntungan Sebelum
Keuntungan Sesudah
Tenaga Kerja Sebelum
0,7603
0,8819
Sumber : data diolah.
nen i50 UKM, 74 persen menyatakan
ismikan keuntungannya lebih besar dan
menyatakan kenaikan keuntungannya
rerih kecil setelah memperoleh bantuan
Ada 2 persen UKM menyatakan tidak
p'u:ubahan kenaikan keuntungan baik
maupun setelah memperoleh bantuan
finrllcis Korelasi Parsial. Hasil korelasi
tr,os r.ariabel keuntungan dan tenagakerja
o:ngan variabel kontrol jumlah pinjaman
neL'agaimana tabel 11. Koefisien korelasi
berarti bahwa semakin besar jumlah
maka keurtungan UKM akan semakin
fuqfu-r:. Adapun koefisien korelasi 0,8819
I )e-l*'a semakin besar jumlah pinjaman
mtrgvringkatkan kemampuan UKM dalam
tenaga kerja.
SIMPULAN
analisis dalam kajian ini dapat
bahwa bantuan pinjaman atau dana
bagi usaha mandiri UKM mampu
jumlah tenaga kerja, modal usaha,
niualan, dan keuntungan. Dari keempat
ursebut, kenaikan tenaga kerj a memiliki
i'ang paling besar antara sebelum dan
- 
enerima bantuan perkuatan.
ur itu, diketahui bahwa dana bergulir
c;r dana perkuatan berimplikasi positif
penanggulangan kemiskinan dan
lapangan kerja. Analisis korelasi
an bahwa semakin besar jurnlah
akan meningkatkan keuntungan UKM
:ekatkan kemampuan UKM dalam
Keria Sesudah
Mengingat manfaat proglam dana bergulir bagi
UKM, maka program tersebut masih harus
diselenggarakan atau bahkan ditingkatkan
sehingga mampu menciptakan lapangan kerja
dan dapat mempercepat perkembangan ekonomi
masyarakat pada umumnya. Sejalan dengan hal
tersebut, kegiatan monitoring dan evaluasi
terhadap pelaksanaan program dana bergulir
perlu ditingkatkan. Di samping itu, juga
diperlukan pembinaan dan pendampingan
kontinyu kepada penerima program dana
bergulir untuk kesuksesan program. Program
dana bergulir dianggap sukses jika mencapai
sukses penyaluran, sukses pemanfaatan, sukses
pengembalian, serta terwuj udnya peningkatan
dan pengembangan usaha ekonomi procluktif
masyarakat.
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